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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas dan penerapan model problem based learning berbasis flipped 

classroom pada materi lingkaran. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 

30 peserta didik kelas VIII. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes, observasi dan angket. Instrumen 

tes digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar, lembar observasi peserta didik dan guru digunakan untuk 

mengumpulkan data hasil pengamatan selama diterapkan model problem based learning berbasis flipped classroom, 

sedangkan data respon peserta didik dikumpulkan melalui angket. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa; 1) hasil belajar peserta didik mencapai ketuntasan secara klasikal sebesar 76,67%, 2) 

aktivitas peserta didik tergolong kategori aktif dengan rata-rata persentase sebesar 71,9%, 3) respon peserta didik terhadap 

pembelajaran tergolong positif secara keseluruhan, dan 4) kemampuan guru mengelola pembelajaran tergolong sangat baik. 
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1. PENDAHULUAN 

Format dalam sistem pendidikan, kurikulum merupakan salah satu komponen yang penting. Kurikulum 

direncanakan dan dikembangkan untuk menyiapkan potensi peserta didik dan perkembangan jiwa dalam 

menghadapi tantangan dan perubahan zaman (Suryadien, 2022). Kurikulum dapat dijadikan sebagai pedoman 

pelaksanaan pembelajaran (Wahzudik, 2018), demikian juga dalam pembelajaran matematika. Menurut 

Sholicah et al. (2022), matematika menjadi salah satu mata pelajaran wajib yang mana peserta didik tidak 

hanya dibekali dengan kemampuan menghitung dan menggunakan rumus saja, namun juga dapat 

memanfaatkan keterampilan bernalar dan analisisnya untuk pemecahan masalah, mengembangkan pemikiran 

kritis, kreatif, sistematis, dan logis (Yenusi et al., 2019).  

Beberapa materi dalam pelajaran matematika dianggap sulit oleh peserta didik, salah satunya adalah 

materi lingkaran. Manalu et al. (2020), mengungkapkan bahwa salah satu matematika yang dianggap sulit oleh 

peserta didik adalah geometri terutama pada materi lingkaran. Hal ini terlihat hasil ulangan harian peserta didik 

kurang dari KKM, hanya 9% yang mencapai KKM. Dibuktikan juga dengan peserta didik yang banyak 

melakukan kesalahan dalam memecahkan masalah baik dari segi konsep, menuliskan satuan bahkan 

perhitungan.  

 Meskipun matematika memiliki peran cukup penting, namun faktanya peserta didik masih kesulitan 

dalam menyelesaikan beberapa permasalahan terutama yang menuntut kemampuan pemecahan masalah. 

Peserta didik kurang mendapat kesempatan untuk mengasah kemampuannya dalam memecahkan masalah. 

Saat pembelajaran dikelas, guru lebih dominan menggunakan waktunya untuk menuntaskan materi sesuai 

tuntutan kurikulum dengan sedikit memberikan latihan soal yang berbentuk non-rutin. Bahkan untuk mencapai 

ketuntasan tersebut, guru banyak yang menerapkan model pembelajaran langsung sehingga pembelajaran 

hanya terpusat pada guru. Rozali et al. (2022), model pembelajaran langsung menjadikan pembelajaran dikelas 

sangat pasif karena guru dianggap sebagai satu-satunya sumber ilmu. Di samping itu, peserta didik pun masih 

kesulitan dalam menyelesaikan soal berbentuk non-rutin yang menuntut kemampuan pemecahan masalah. 

Akibatnya, keterampilan peserta didik dalam menyelesaikan soal non rutin kurang. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan Juita & Yulhendri (2019), bahwa terdapat pengaruh pemberian latihan soal terhadap hasil 

belajar peserta didik. Sejalan dengan Fasha (2018) mengungkapkan bahwa kesulitan yang dialami peserta didik 
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dalam pemecahan masalah disebabkan karena belum terbiasa dalam menyelesaikan soal non rutin. Peserta 

didik yang tidak terbiasa dalam mengerjakan soal-soal pemecahan masalah menyebabkan masih rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah (Alawiyah, 2020). Latihan menyelesaikan soal khususnya permasalahan non 

rutin dapat disisipkan dalam aktivitas pembelajaran di kelas. Salah satu model pembelajaran yang 

mengorientasikan peserta didik pada masalah di awal kegiatan pembelajaran adalah problem based learning 

(PBL).   

Berdasarkan Husen (2017), problem based learning adalah model pembelajaran yang bertujuan untuk 

mendorong proses berpikir kritis peserta didik pada pemecahan masalah. Penggunaan model problem based 

learning dapat menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah matematika melalui kegiatan dan kreativitas 

peserta didik saat penyelidikan suatu masalah. Aktivitas peserta didik dalam problem based learning tidak 

hanya mendengarkan, mencatat, menghafal dari materi yang disampaikan guru, namun peserta didik terlibat 

secara aktif berpikir, mengkomunikasikan dan menyimpulkan pengetahuan yang diperolehnya (Amala et al., 

2022). Selain itu, penerapan model problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

(Luthan et al., 2013). Meskipun demikian, penerapan model problem based learning membutuhkan waktu yang 

cukup lama (Fitriyani et al., 2019). Oleh karena itu, penerapan model problem based learning perlu 

dioptimalkan dalam metode pembelajarannya. Salah satu metode pembelajaran yang mendukung penerapan 

model problem based learning supaya dapat optimal adalah metode flipped classroom.  

Flipped classroom merupakan metode pembelajaran dimana antara pemberian materi dan tugas dibalik 

(Pantadean & Eko, 2021). Pada flipped classroom, proses pembelajaran yang mencakup pemberian materi 

dilakukan di rumah, sedangkan pengerjaan tugas dilakukan di kelas. Pembelajaran dalam flipped classrom 

dapat diterapkan secara online dan offline (tatap muka). Menurut Kurniawati et al. (2019), pada pembelajaran 

online, peserta didik dapat mempelajari sumber belajar yang telah diberikan oleh guru secara mandiri. 

Sedangkan pada pembelajaran tatap muka digunakan untuk diskusi secara berkelompok, melatih keterampilan, 

mengasah lebih mendalam pemahaman materi (Savitri, 2022), dan berdiskusi tentang materi atau masalah yang 

belum dipahami oleh peserta didik (Yulietri., 2015).  

Penerapan metode flipped classrom akan lebih efektif apabila didukung oleh teknologi khususnya pada 

saat pembelajaran online. Saraswati et al. (2020) menyebutkan bahwa pembelajaran menggunakan teknologi 

dapat lebih efektif dan fleksibel sebab  peserta didik dapat mengunduh materi pembelajaran kapan dan dimana 

saja asalkan terdapat jaringan internet yang memadai. Pembelajaran menggunakan teknologi menjadikan 

peserta didik lebih luwes dalam mengakses materi yang diberikan oleh guru. Peserta didik dapat belajar secara 

mandiri maupun kelompok dari sumber belajar yang disediakan guru. Bektas (2021) menjelaskan bahwa 

flipped classroom dapat menjadikan peserta didik  lebih siap berada di kelas karena selama di rumah sudah 

belajar materi pelajaran (pra-pelajaran) dan waktu yang digunakan lebih efisien. Selain itu, penggunaan flipped 

classroom sangat bermanfaat karena peserta didik karena mereka memiliki waktu mengerjakan tugas, latihan 

soal, proyek ataupun diskusi materi dari sumber belajar yang dipelajari. Hal ini sejalan  penelitian Walidah 

(2020), metode pembelajaran flipped classroom memiliki keunggulan yaitu peserta didik dapat mempelajari 

materi berupa video ataupun modul yang diberikan oleh guru dimana peserta didik dapat menemukan sendiri 

konsep materi pelajaran sesuai dengan pemahaman masing-masing. Salah satu platform pembelajaran yang 

dapat digunakan dalam menerapkan metode flipped classroom adalah google classroom. 

Google classroom merupakan platform yang dirancang guna membantu proses belajar. Platform ini 

cukup dikenal dikalangan guru maupun peserta didik (Arnawa et al., 2021). Pada proses pembelajaran, google 

classroom  berguna untuk menyampaikan informasi kepada pengguna berupa teks, gambar, video, file dan lain-

lain. Pemanfaatan google classroom dalam pembelajaran dapat menghemat waktu dan kertas dimana guru 

dapat membuat kelas dan mengorganisikannya dengan mudah, mendistribusikan tugas secara sistematis 

(Marbun et al., 2021), serta dapat berkomunikasi dengan bebas. Selain itu, guru maupun peserta didik dapat 

mengakses google classroom dengan mudah. Penggunaan google classroom dapat diakses melalui website 

maupun aplikasi yang ter-install pada handphone. Sejalan dengan Darmawan et al. (2020), guru dapat 

memantau peserta didik dalam menerima materi secara online melalui google classroom. 

Penerapan problem based learning dengan flipped classroom memungkinkan peserta didik untuk 

melakukan diskusi dalam memecahkan permasalahan dan latihan soal dikelas. Beberapa penelitian seperti 

Arnata et al. (2020) menunjukkan bahwa penerapan model problem based learning berbasis flipped classroom 

efektif dalam meningkatkan keterampilan pemecahan masalah. Selain itu, penerapan problem based learning 

dan flipped classroom dapat meningkatkan hasil belajar siswa sesuai dengan hasil penelitian Djonomiarjo 

(2018); Ario & Asra (2018). Beberapa penelitian tentang penerapan problem based learning dan flipped 

classroom yang telah dilakukan menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Sedangkan penelitian ini, 

bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar, aktivitas, respon peserta didik, serta kemampuan guru 

mengelola pembelajaran menggunakan model problem based learning berbasis flipped classroom pada materi 

lingkaran kelas VIII.   

 

2. PEMBAHASAN 
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2.1. Model Pembelajaran 

Menurut Octavia (2020) mendefinisikan model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Sejalan dengan Isrok’atun et al. 

(2021), model pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran yang menjadi panduan dalam 

melakukan langkah-langkah  kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dari uraian diatas, dapat 

disimpulkan model pembelajaran merupakan suatu pola yang digunakan dalam pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran.  
 

2.2. Model Problem Based Learning  
Model problem based learning merupakan salah satu model dalam pembelajaran yang menggunakan 

masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru (Fathurrohman, 

2015). Permasalahan tersebut dapat diambil dari buku teks atau dari sumber-sumber lain (Lismaya, 2019). 

Dalam problem based learning bukan hanya tentang pemecahan masalah, tetapi juga tentang membiasakan 

peserta didik belajar tentang pemecahan masalah, yang merupakan fokus atau titik awal pembelajaran (Amala, 

2022).  

Penggunaan model problem based learning dapat memberikan manfaat bagi peserta didik ketika 

pembelajaran dikelas, seperti yang diungkapkan Lismaya (2019), melalui model problem based learning 

peserta didik dapat memecahkan suatu masalah melalui tahapan-tahapan sehingga peserta didik dapat 

mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan 

untuk memecahkan. Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan model problem based learning merupakan 

suatu model pembelajaran yang langkah awal pembelajarannya dimulai dengan menggunakan masalah untuk 

mengumpulkan pengetahuan baru dan memiliki manfaat dapat melatih keterampilan pemecahan masalah 

peserta didik 

 

2.3. Flipped Classroom 

Flipped classroom adalah metode pembelajaran dimana antara pemberian materi dan tugas itu dibalik. 

Pada flipped classroom proses pembelajaran dilakukan di rumah, sedangkan pengerjaan tugas serta dikusi 

kelompok dilakukan di kelas. Metode ini menyediakan berbagai sumber belajar untuk diakses peserta didik 

sebelum pembelajaran. Peserta didik masuk kelas tidak lagi dengan kepala kosong dan juga bisa sebagai solusi 

bagi peserta didik jika tidak hadir pada satu pertemuan pembelajaran (Pantadean et al., 2021). Selain sebagai 

solusi, penerapan metode pembelajaran flipped classroom terdapat manfaat baik bagi guru ataupun peserta 

didik. Penerapan metode pembelajaran flipped classroom bagi guru dapat meningkatkan kompetensi digital 

untuk keperluan dalam pembelajaran (Hadi, 2020). Penggunaan metode pembelajaran flipped classroom juga 

memberikan manfaat bagi peserta didik yaitu siswa dapat mengakses video pembelajaran dimanapun. 

Kemudian di dalam kelas peserta didik mencoba menerapkan pengetahuan dengan memecahkan masalah dan 

melakukan praktik. Dari uraian diatas, dapat dibuat kesimpulan tentang metode flipped classroom merupakan 

suatu metode pembelajaran kelas terbalik antara pemberian materi dengan tugas dan menyediakan berbagai 

sumber belajar yang dapat diakses oleh peserta didik dimanapun dan kapanpun berupa video ataupun modul. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Bagian Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan desain penelitian one shot 

case study. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan efektivitas dan penerapan model problem 

based learning berbasis flipped classroom pada materi lingkaran pada sub bab panjang busur dan luas juring. 

Penelitian ini melibatkan 30 peserta didik kelas VIII MTs Miftahul Ulum Jarak Kulon Jombang.  

Teknik pengumpulan data menggunakan metode tes, observasi, dan angket. Instrumen yang digunakan 

untuk mengumpulkan data hasil belajar menggunakan tes uraian sebanyak 2 soal tentang lingkaran. Lembar 

observasi digunakan untuk mengumpulkan data aktivitas peserta didik serta mengamati kemampuan guru 

menerapkan model problem based learning berbasis flipped classroom. Sedangkan angket digunakan untuk 

memperoleh data respon peserta didik setelah diterapkan pembelajara menggunakan model problem based 

learning berbasis flipped classroom.  

Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis mengggunakan statistik deskriptif. Analisis hasil belajar 

dilihat dari ketercapaian ketuntasan hasil belajar peserta didik dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 70 dan 

ketuntasan belajar secara klasikal paling sedikit 75% (Widayanti & Dwi Nur’aini, 2020). Data hasil belajar 

dihitung dengan rumus berikut: 

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 𝑘𝑙𝑎𝑠𝑖𝑘𝑎𝑙 =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 ≥ 𝐾𝐾𝑀 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
× 100% 

Aktivitas peserta didik dilihat dari rata-rata aktivitas peserta didik secara keseluruhan. Aktivitas peserta 

didik dianalisis dengan rumus berikut: 

𝑃 =
∑ 𝑋𝑖

𝑁
× 100% 
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Keterangan:  

𝑃 = Persentase aktivitas peserta didik 

𝑋𝑖= Jawaban “Ya”/ ”Tidak” 

𝑁= Jumlah Peserta didik 

Data persentase aktivitas peserta didik yang diperoleh kemudian dikategorika menjadi sesuai dengan 

tabel berikut: 

Tabel 1 

 Kategori Aktivitas Peserta Didik 

Persentase aktivitas Kategori 

0%-20% Peserta didik tidak aktif 

21%-40% Peserta didik kurang aktif 

41%-60% Peserta didik cukup aktif 

61%-80% Peserta didik aktif 

81%-100% Peserta didik sangat aktif 

Penelitian ini dikatakan berhasil pada aspek pengamatan aktivitas peserta didik apabila kategori 

persentase aktivitas minimal tergolong aktif (Agustini, 2021). 

 Angket respon peserta didik dilihat dari persentase tiap pernyataan, dikatakan positif jika respon peserta 

didik lebih banyak bernilai positif (Siswono et.al, 2017). Data angket respon peserta didik dianalisis dengan 

rumus berikut: 

𝑃 =
∑ 𝑋𝑖

𝑁
× 100% 

Keterangan:  

𝑃 = Persentase respon peserta didik 

𝑋𝑖= Jawaban “Ya”/”Tidak” 

𝑁= Jumlah Peserta didik 

 Kemampuan guru mengelola pembelajaran dilihat dari aspek kegiatan pendahuluan kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. Kemampuan guru mengelola pembelajaran dianalisis berdasarkan rata-rata keseluruhan 

aspek dengan rumus berikut: 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐾𝑒𝑚𝑎𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛 𝐺𝑢𝑟𝑢 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖
 

Skor rata-rata kemudian dikonversikan ke dalam kategori berikut: 

Tabel 2 

Kategori Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 

Skor Kategori 

𝟎 ≤ 𝑲𝑮 ≤ 𝟏 Tidak Baik 

𝟏 < 𝑲𝑮 ≤ 𝟐 Kurang Baik 

𝟐 < 𝑲𝑮 ≤ 𝟑 Cukup Baik 

𝟑 < 𝑲𝑮 ≤ 𝟒 Baik 

𝟒 < 𝑲𝑮 ≤ 𝟓 Sangat Baik 

Penelitian ini dikatakan berhasil pada aspek kemampuan guru mengelola pembelajaran apabila 

kemampuan guru mengelola pembelajaran tergolong minimal baik (Novita, 2014). 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bagian Data tes hasil belajar peserta didik diperoleh setelah penerapan model problem based learning 

berbasis flipped classroom pada materi lingkaran dalam satu pertemuan. Data nilai hasil belajar peserta didik 

disajikan pada Tabel 3 berikut.  

Tabel 3 

Tes Hasil Belajar  

No. Peserta Didik Nilai  Keterangan   No. Peserta Didik Nilai  Keterangan  

1 AMS 100 Tuntas  16 MRA 90 Tuntas 

2 AKA 100 Tuntas  17 MRAM 65 Tidak Tuntas 

3 ARA 100 Tuntas  18 MFR 65 Tidak Tuntas 

4 DK 65 Tidak Tuntas  19 MAS 60 Tidak Tuntas 

5 FND 80 Tuntas  20 MAP 65 Tidak Tuntas 

6 FP 75 Tuntas  21 MDP 90 Tuntas 

7 HBH 75 Tuntas  22 MH 60 Tidak Tuntas 
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8 IMR 80 Tuntas  23 MIN 65 Tidak Tuntas 

9 IB 75 Tuntas  24 MZM 90 Tuntas 

10 JAAV 85 Tuntas  25 NWL 75 Tuntas 

11 KK 75 Tuntas  26 NIM 100 Tuntas 

12 KS 100 Tuntas  27 NFZ 85 Tuntas 

13 LZ 80 Tuntas  28 RO 100 Tuntas 

14 MRSB 90 Tuntas  29 RM 90 Tuntas 

15 MFH 95 Tuntas  30 SNI 85 Tuntas 

Rata-rata nilai hasil belajar dari 30 peserta didik diperoleh nilai 82. Berdasarkan  Tabel 3, peserta didik 

yang memperoleh nilai > 70 sebanyak 23, sedangkan 7 peserta didik tidak tuntas sehingga secara  klasikal 

persentase ketuntasan belajar kelas peserta didik mencapai 76,67%. Dengan  demikian, hasil belajar peserta 

didik secara klasikal telah mencapai ketuntasan karena persentase  ketuntasan belajar kelas mencapai lebih dari 

75%. 

Tabel 4 

Hasil Pengamatan Aktivitas Peserta Didik 

 

Pengamatan aktivitas peserta didik dilakukan selama proses pembelajaran dilaksanakan. Pengamatan 

dilakukan oleh satu observer yang mengikuti berjalannya pembelajaran dari mulainya pembelajaran hingga 

selesai menggunakan lembar observasi. Selanjutnya data hasil observasi dianalisis untuk memperoleh deskripsi 

aktivitas peserta didik selama pembelajaran.  

Berdasarkan Tabel 4, aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran model problem based learning 

berbasis flipped classroom dengan 8 pernyataan yang disediakan. Dapat disimpulkan bahwa data aktivitas 

peserta didik dengan rata-rata pengamatan aktivitas peserta didik adalah 71,9% dengan kategori aktif.  

Setelah dilakukan penerapan model problem based learning berbasis flipped classroom pada 30 peserta 

didik selanjutnya diberikan angket untuk mendapatkan data hasil respon peserta didik. Berikut analisis data 

respon peserta didik terhadap pembelajaran yang diterapkan. 

Tabel 5 

Hasil Respon Peserta Didik 

Pernyataan ∑ 𝑹𝒆𝒔𝒑𝒐𝒏 
Persentase 

Respon 

Ket 

Ya Tidak Ya Tidak 

No Pernyataan ∑
𝑱𝒂𝒘𝒂𝒃𝒂𝒏

 𝒀𝑨
 

% ∑ 𝑱𝒂𝒘𝒂𝒃𝒂𝒏  

Tidak 

% 

1 Mengikuti pembelajaran online pada 

google classroom. 

26 86,67% 4 13,33% 

2 Menyelesaikan permasalahan di 

LKPD. 

20 66,67% 10 33,33% 

3 Aktif melakukan diskusi secara online 

dalam google classroom 

0 0% 30 100% 

4 Melakukan diskusi/bertanya kepada 

teman atau guru  dalam pembelajaran 

tatap muka. 

21 70% 9 30% 

5 Menyampaikan pendapat/ide kepada 

teman atau guru 

23 76,67% 7 23,33% 

6 Melakukan pengamatan/penyelidikan 

terhadap masalah  

19 63,33% 11 36,67% 

7 Mengerjakan/menyelesaikan  

kegiatan dan beberapa latihan soal 

22 73,33% 8 26,67% 

8 Mendengarkan/memperhatikan saat 

teman menyampaikan hasil kerjanya 

dengan aktif 

20 66,67% 10 33,33% 

Rata-Rata 71,9% 28,06% 

Kategori  Aktif  Kurang Aktif 
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Saya senang mengikuti pembelajaran model problem 

based learning berbasis flipped classroom  

30 0 100% 0% Positif 

Saya tidak aktif belajar dengan adanya pembelajaran 

secara berkelompok  

8 22 26,67% 73,33

% 

Positif 

Saya lebih mudah dalam memahami pelajaran 

matematika dengan pembelajaran model problem 

based learning berbasis flipped classroom 

23 7 76,67% 23,33

% 

Positif 

Saya merasa tertarik dengan pembelajaran model 

problem based learning berbasis flipped classroom 

karena dapat memberikan waktu bagi saya untuk 

banyak belajar dan latihan soal 

26 4 86,67% 13,3 % Positif 

Saya bosan mengikuti pembelajaran model problem 

based learning berbasis flipped classroom 

0 30 0% 100% Positif 

Pembelajaran berbasis flipped classroom membuat 

saya merasa lebih mendalami materi yang diajarkan 

24 6 80 % 20% Positif 

Pembelajaran berbasis flipped classroom membuat 

saya merasa lebih mudah mengakses sumber belajar  

27 3 90% 10% Positif 

Saya merasa pembelajaran model problem based 

learning berbasis flipped classroom tidak cocok 

untuk pembelajaran matematika 

6 24 20% 80% Positif 

Saya semakin termotivasi untuk mempelajari materi 

yang diajarkan setelah diterapkan pembelajaran 

model problem based learning berbasis flipped 

classroom 

23 7 76,67% 23,33

% 

Positif 

Saya terlatih menyelesaikan soal matematika jika 

menggunakan pembelajaran problem based learning  

berbasis flipped classroom 

25 5 83,33% 16,67

% 

Positif 

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh persentase respon peserta didik terhadap pembelajaran model problem 

based learning berbasis flipped. Respon peserta didik terhadap 10 pernyataan yang telah disediakan secara 

keseluruhan mendapat respon positif.  Dapat disimpulkan bahwa data angket respon peserta didik  terhadap 

pembelajaran  model problem based learning berbasis flipped classroom adalah positif.  

Selanjutnya pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran dilakukan seorang observer selama 

menerapkan model problem based learning berbasis flipped classroom. Berikut data hasil pengamatan 

kemampuan guru mengelola pembelajaran selama pembelajaran berlangsung.  

Tabel 6 

Hasil Pengamatan Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran  

Aspek Pengamatan Rata-rata Kategori 

Kegiatan Pendahuluan 4,00 Baik  

Kegiatan Inti 4,67 Sangat Baik 

Kegiatan Penutup 4,50 Sangat Baik 

Rata-Rata  4,39 Sangat Baik 

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh data kemampuan guru mengelola pembelajaran dari aspek pendahuluan, 

inti dan penutup dengan menerapkan model problem based learning berbasis flipped classroom pada materi 

lingkaran secara keseluruhan memperoleh skor rata-rata 4,39 termasuk dalam kategori  sangat baik.  

Berdasarkan  Tabel 3 dapat dilihat bahwa terdapat 7 peserta didik yang belum tuntas. Hasil belajar 

peserta didik yang belum mencapai ketuntasan hasil belajar disebabkan karena kesalahan dalam pengaplikasian 

rumus dan perhitungan pada saat mengerjakan posttest. Hal ini ditunjukkan dari jawaban peserta didik yang 

kurang tepat dalam menentukan jawaban. Terdapat 23 peserta didik yang tuntas dengan mencapai persentase 

ketuntasan kelas mencapai lebih dari 75%. Penerapan model problem based learning berbasis flipped 

classroom menjadikan banyak hasil belajar peserta didik yang melebihi KKM. Seiring dengan penelitian 

Nafiah (2014), menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik dengan diterapkan model problem based 

learning lebih banyak yang mencapai KKM dengan persentase 76,67%.  

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Faktor pendukung ketuntasan 

peserta didik juga dapat dilihat dari respon peserta didik yang ditunjukkan selama pembelajaran. Dari angket 

peserta didik menunjukkan bahwa seluruh pernyataan mendapat respon positif dari peserta didik bahkan 

mencapai persentase respon 100% pada pernyataan ke 1 dan 5 (lihat Tabel 5). Hal ini menunjukkan bahwa 

model problem based learning berbasis flipped classroom membuat peserta didik merasa senang dan tidak 
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merasa bosan selama proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan antusias peserta didik terhadap 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan Anak & Luh (2016), pemberian respon positif meningkatkan antusias 

dan semangat belajar, mengindikasikan peserta didik menikmati pembelajaran yang diterapkan.  

Penerapan pembelajaran problem based learning berbasis flipped classroom merupakan pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik, sehingga aktivitas utamanya adalah diskusi untuk menyelesaikan masalah. 

Berdasarkan Tabel 4, menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik tergolong aktif. Berdasarkan penelitian 

(Agustin, 2013), pembelajaran menggunakan model PBL dapat melibatkan peserta didik lebih aktif dalam 

melaksanakan tugas, lebih berani bertanya, bekerjasama dalam kelompok untuk memecahkan masalah. Namun, 

pada saat pembelajaran online peserta didik tidak ada yang melakukan diskusi melalui platform yang 

disediakan. Penerapan model problem based learning dapat mendorong peserta didik untuk aktif belajar. Suari 

(2018) keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran dapat melatih kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan masalah. Peserta didik mendiskusikan permasalahan sesuai dengan pengetahuan yang didapatkan, 

kemudian bertukar pikiran untuk menyelesaikan permasalahan. 

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh persentase respon peserta didik terhadap pembelajaran terdapat 

penyataan negatif dan pernyataan positif model problem based learning berbasis flipped classroom. Respon 

peserta didik terhadap pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning 

berbasis flipped classroom ini juga terlihat pada sikap peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 

Keantusiasan peserta didik ini menjadikan kelas aktif dan juga hidup. Seiring dengan Fitriyani Sinmas et al. 

(2019) menerapkan model problem based learning berbasis flipped classroom dapat melibatkan partisipasi 

aktif peserta didik.  

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut diperoleh hasil pengamatan guru dalam mengelola pembelajaran 

yang tercantum dalam Tabel 6. Hal ini sejalan Prihartini et al. (2019) bahwa sebagai pengelola (manager) 

pembelajaran, guru memiliki peran dalam menciptakan suasana atau iklim belajar yang kondusif sehingga 

peserta didik dapat belajar secara nyaman. Pada  pembelajaran online guru memberikan orientasi, mengarahkan 

peserta didik pada platform pembelajaran, serta menjawab pertanyaan dari peserta didik tergolong baik dalam 

mengelola pendahuluan pada pembelajaran berlangsung. Rasmita (2019), keterampilan guru pada kegiatan 

pendahuluan dalam kategori baik menunjukkan bahwa guru telah menyiapkan peserta didik untuk mengikuti 

proses pembelajaran, dimana pada saat pembelajaran dimulai seluruh peserta didik dalam kondisi siap untuk 

belajar. Pada kegiatan pendahuluan saat pembelajaran tatap muka kemampuan guru mengelola pembelajaran 

tergolong baik, guru memeriksa kehadiran peserta didik, menyampaikan tujuan, dan juga mengingatkan materi 

yang telah dipelajari. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model problem based learning 

berbasis flipped classroom pada materi lingkaran di kelas VIII diperoleh ketuntasan klasikal sebesar 76,67% 

dengan kategori tuntas, aktivitas peserta didik aktif dengan persentase rata-rata 71,9%, respon peserta didik 

terhadap penerapan model pembelajaran problem based learning berbasis flipped classroom positif secara 

keseluruhan, dan 4,39 pada rata-rata kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan kategori sangat baik. 
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